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BA3 III

OVERMACII DAI,AM HUKUM POSf TIF

A.. Pengerttan overoacb r

Overnrech dalam kitab undang undang huku-o pidana ,

terdepat delen pasal 48 KUIIP yang berbunyi, tbarang slape

yang melakukea tindak pidena kareaa pengsrub daya peksa

tidak dipidanat. ( UoelJatno, 1978').

Dalao rnemberiken pengertian kate over&ach tersebut

MoeIJatno mengartlkan dengan lstlIah daye pakse, yakni

Beya atau., ke,Euaten,ryaag.,Lebih besar. (MoeI;atno , 1gg3 :

138) ,

Selenjutnye dalern oemberikan pengertiaa kete over-

mach atau yang biase disebut deagan tdaya paksar, naka

disinl kami akan nengutip dari pendepet ahll hukum delam

neroberiken pengertlan spe overuuch ttu .

0vernach nenurut etimologi adaLeh

neroeksa . ( Fockema Andree, 1983 t 379 ) .

keadeen

Yang dimaksud pengertiaa inl adelah bahwa kead.aan

ateu situasi yang rnend.orong seseorang untuk nelakukan per

buatan yang dilarang oleh undang-uadeng,. Jadi unsux

penyebabnye darj. perbuatan tersebut bersumber d,ari diri
pribedl, bukan deri luer

sudsrsono meoberlksn pengertian overmech dengan



kead.aan yang luer biasa ygng tak depat dihindarir oleh

setiap orgng dalarn bentuk usaha spapun . (. Sudarsono ,

1992t3)3).

Dari pendapst ini. dapet ditertk keslopulaa behwa

overmach adelah sesuatu keadaen, beik yallg datang darl

dirinya atau keadaan diluar dlrlnye yang mana kead.aan

tersebut nremaksanya untuk oelakukan suatu perbuetan yang

dilarang oleh undeng undapg atau hukun yang berlaku.

Sed.angkan AI,N, Krsrnner, nengartikan overmech de-

ngan berat lawan . ( Krarnner, 1966: 89 )'
Berat lawan, kalau"dlartikan adel-ah sesuatu keku

asaan ateu kekuatan dari tenaga yang memaksaryar untuk

melokukan suetu tlndakan atau perbuaten

Darl pendepet-pendapat diatas kalau. di padukan

naka. akan tampak dengan jelas adanya perbedaan , d.iroane

ada yang berpendapet. overnach itu bersuqber pada dirinye

den ada pula ysng berpendepat bahwe overmach bersuriber

dari luar dirinya yakni kekuatan yang rnemaksan;ra untuk

nrelakukan perbuatan tersebut o

Selenj;utnya, R. gugandi. nengartikan overmech de-

ngsn ticekuesaen yang lebih besarr, yeitu kekuasaan yang

peda uroumnya tek nungkin dapat dltentang, ( R. Sugand! i
1980 z 54 ) . Send.epat ini iarna }ralnya yang dikenukakan

oleh Moeljatno dietas .



j r::

Menurutr.'Meeory Van Tolichtingr overmach itu dise-

but sebagai suatu penyebab yang datangnya dari luar

sehingga nernbuat suatu perbuatan itu menJedi tldak dapat

dipertanggung jawabkan kepada pelakunye yang telah di

runuskan seb8gsi t elke kreach, elke dwaag, eLke drang

waaran foen geen weerstan{ kan''bied.ent atau setiap kekue-
l

tan, paksaan, tekanan dimana terhedapnya.tersebut oreng

tidak depat nemberlkan perlawenan . (. Lamintang, 1g73 :

408 ).

Roeslan seleh lxengartlken overnach dengan d'aya

paksa . (roeslan Sa1aeh, 1980 i;' 22 )'

Prof . Van llarunel nenberikan pengertian darl kata

overmscp yaitu sebagai suatu keadaen yan8 nenggemberkaa

adanya ketidak ouagkinan untuk nenberikan suatu perlews-

wanan . ( Lanintang, 1973 : 410 )'

Jedi yang dinaksud d.engan overBach diatas adalah

suatu daye, tenaga, serte kekuataa ata.upun keadaan y8ag

mennaksa seseorang untuk rnelakukan suatu perbuetan, he}

mana ates daya, tenega, kekuaten dan keadaen tersebut

suatu perbuatan terjadi r

Sebegei suatu pexband.ingan, roarilah kita lihat

dari pendapat-pendepat yang lain yang rnernberikan pand'a-

ngan serta pengertian epa yang dirneksudken dengan kate

overmach itu, olentaranya dikenrurakan o1e :
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B.SusilordalamKUIIPdankonentar-konentaraya

menjelaskan sebagai berikut : nBarang siapa yal18 nelaku-

kanperbuataakarenaterpaksaolehsesuatukekuasaan
yang tak dapat dihiadarkan tldak boLeh d'ihukunt''

( R. SusiLo, 1976 z 54 ) '

Kata terpaksa barus diartiEan'' baik paksaan bati'tl

maupux 1ahJ.r, rohani maupun Jasmani' Kekuasaaa yang

tidak dapat dihindarkan adalah' Euatu kekuasaall' yang ber-

}ebih,kekuaseanyalxgpadauBulluryatidekdapatdilawan.

Dari pend'apat R' Susilo lni dapat dianbil' euatu

kesimpulaababwaysngdimakEuddengaaoveroachada}ab
jlka seseoraag ne3-akukan tiadak pidana karena adanya

paksaanolehkekuaseBtlyangtakdepetdlhiadarka.rrnya.',

Adaptrn nenurut Subektj' SE' den Siitro Srdlblo '
over,nachadelahbarangsiapaysngmelekukansuatutindak-
anpld'anaterd'orongkarenakeed.aenmenaksa,iapuntidak
boleh dihukun karenanYs.. ( Subekti Ss, d.en-roltro Sudibio

1975:80).

Dengandenikianberartiapabilaseseorqngberbuat
aiaumelakukansuatuti-ndakanpidanaapapurrbaikpelangS*

aran atau kejahatan, maka ia harus dibebaskan d'ari';Ietk'rman

ke}aui.ame}akukanpelanggaraaetaqkejahatantersebut
disertaikeadaanyangmemaksanya,raeskipuniadapatdi
kenaisangsipidana}ca}aukeadaantersebuttidakmenyer
talnya .



PendaPa t

kakan oleh Mr.

yang melakuken

tidak diPidana

"-6

lain -ttiatang "' overrnach lni dlkemu-

Roeslan Saleh yarg menyatakan bahwa ora'lLg

tindak pid.ana karena pengeruh d'aya paksa

. ( Roeslan Saleh, 1975 t 22 )

Disini yang menjadi penyebab tidak dlpidananya

atauhapusayahukumanbagipelakutindakpidanaada}ah
karena ad.anya pengaruh d'aya paksa yang berarti kekuatan

dari }uar pribedinYa .

Dsribeberapapend'apatyangtetabdikemukakano]eh

par8 sarjana d.latas , d.apetlah diketahui bahwa s*erarnye

overmach Ioempunyai pengertian yang ssma yaitu hapusaya

hukunen bagi pe]-aku tindak pidana karena ad.anya d'aya

paksa ysng nemaksanya untuk nelakuksn perbnatan yang ne-

Iawan hukum . Naour karena red'aksi yang dikenulkakan

berbeda-bed.a, sehingga meBelllukan keieLitlan ysng cermet

agar memperoleh pengertian yang bener '

Menanggapid'aribeberapapen8ertiaatersebutd'i
atas kami lebih cenderung darl pendapat yang menyatakan

Irovernschrt Sebagai d.aya paicse r xanS berartl apabila

seseorang rnelakukan tiadak pld.ana kareaa adanya pengaruh

daya ,,eksa , tid'ak dilcenei sangsi pJ'dana '

Selanjutnyayangnenjad'ipersoa]-ansekaraang
ada}ahapakahdayapaksayaitudayayal].8memakseitu
rnerupak8n paksaan pisik, terhad'sp 0ena orang yan8 terke-



".7

na paksaan tidek d.epat menghindari, eiaukah nerupakan

paksaan psichis ,d.aIao betin terhedap ltrana m'eskipun secara

plsik orang oasih dapat neaghlnd,erkannya nsloun daya itu

lebih besarnya , sehlngga dapat d.inengerti kalau tidak

kuat menahan daYa tersebut .

Kekuatan plsik yang nutLak yanS tldak d.apat dihln-

dari dinamakan Vis absoluta, sed'angkan kekuaten psiclt'i's

dinaruakan vls conpulsiva, kerena sekeJ.ipua tidak nemaksa

secara mutlak , tetapi nernaksa Juga . ( Moeliatao t 1993t

13g ).

Jedi menutut keterangan diatas daya paksa dibagl

nenjadl due :

1 . Daya pakse absolut (' nutlak ), bj'asa dlsebut

absoLuta .

2. Daya pakea relatj-f ( vis compulsiva ) '

untuk daya paksa y8n8 bersifat absolut atau v1's

gb,p.glBsgirlsebenarny8 bukan deya peksa yeng sesungguhnye,

karena pembuat sendiri yang meajedi korben paksaan pisik

orang lain , jadi 1a tidek meopunyai pilihan sa&a sekali

rnisa].nya seseoTsng yang diangke.t oleh or8n8 yang lebih

kuet lalu dilenparkannya kejeadele sehlngge membuet kaoa

jendela peceh, dan dimasukkan dalao nenbuat rusak barang

raflik orang lain , akan tetepi j-a tidak d'lkenai hukuman

}<arena oreng yang dllemparken 1tu sebenarnye menjadi

korban kekuetan orang lain y8I18 rue.l-emparkannye .

vjis



umLrr4nya dikatakan bahwa vis absoluta tidak mesuk

d.alampasal4SKUI{P,adapunsebabnyaadalahbehwad.alam

visebsolutaorangyengberbuatbukanyallgterkenapalsan
tetapiorengyangmemberipeksaanpisik.Pakgaanpisik
yang berasal dari oranS lain itu meniobulkan keadaan si

pembuat ( orang yang terpeksa ) nenjadi alat belaka yang

berad.a dalan tangan orang yang nemiksa '

Mengenaid'ayapaksarelatifysngbersifatpslchis
atau vis compulsiva biasanya dibagi dalan daya paksa arti

senpit ( overoech in engezin ), d.imena sumber musebabnye

pakaaan, keluar d.eri orang lain. Sepertj- orang yanS dito-

dong pakai senjata, apabila tidak nenurutinye ancanan itu

beaar-benar aken di.laksaaakan . sedangkan yeng kedua ada-

Iab dalam keadaan derurat (. noodtoestand ), dinana daya

paksa tadi tidak disebabken oleb' orang lein '
te tepi

tinbul darl keadaan-kead.aan tertentu baik dari diri pen-

buat atau diluar dirinya yeng disebabka. oleh gejala elao.

Misa].aya piJ-ot yan8 terhenpas pesslvataya karene ad'enya

gemps dan menimpa pade pesawet yang lain yall8 nrenyebabkan

jatuh korbun diPesewa lain .

Dalem memberlkan betasa-batasan 88Br seseoliang d8-

pat dikatagorikan overmach para penegak hukum sange t

iretat untuk menghind.ari kemungkinan adanya pensiasatan pa

da hukurn, yanE sesungguhnya bukan ovell&ach beralasen ka

nB terpeksa ( overnach ) .
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DaIi'tl3aiah.:'ie:rsebn$afr'*atagbahwe'p8ks8anyan8

bersifat absolut atau Yis absoluta itu dapat nerupakan

paksaan secara pisik den dapat pula merupakan paksean ss

cara psikis. $edangkan paksaan yang bersifet relatif atau

vis compulsiva itu merupakaa peksaen secar.a psikis dalam

arti luas I ysng berupa keinglnan-keinginan den pemj.kirart

yangbekerjad.eroiklenruparhinggaiamampu-mempengaruhi

oxang lain yaitu untuk nelakukan sesuatu ataupun tidak

melakukan sesuatu.

peksaan secara pisik ial dapat dipandang seba8air

absolut dwang, apabila paksaan tersebut adalah denikian

kuatnye, sehingge se8818 kegiatan etau kenampuaa untuk

rnelakukan sesratu pad.e orang yaag dipaksa itn neaJadi di

tiadakaa.sed,angkanpakgeaI].sece3epsiklsdapatdipardang

sebagal absolut dwang, apabila paksaan tersebut nemprryd,

pengsruh yang d.enikian besar pade susunan syeraf oaf&

olang.:yang Itrendapat paksaan, hingga kenanpuan dari orang

itu sendiri raenjadi tid.ak ad.a sasla sekali. Mi.salnya se-

seorang yang karena pengs1.uh sugesti secsrg hipnotis

telah. melakukan sesuatu atau telab tid'ek melakukan sesu-

atu sesual d.engan yang diingtitkan oleh orang yang telah

menghipnotisinya. ( Laoj-ntetrgr 1973 : 410 ) '

Dari keterangan d.iatas klranya sudah ielas bahwa

sebeb ditiadekan b.ukuman terhadap pelaku pada paksaan

secara pisik (absolut overmach ) kerena sebenarnya peJa'ku



tidak melakuken suatu perbuatan, la hanya rnerupakan elat

d.arj- oxang lain yang memaksanya '

Selaniutnya Prof . Vetl Hanel- berpendapat bahwat

overrnach ltu buken mexupakan suatu dasar pembenaren bagi

apayangte].ehdilakukanseseolangdenbukanpulellelu.
pakan keadean yeng neniedakan har dapet dipertauggung ie

wabkan seseorang atas perbuatennya. Suatu perbuatan yang

telah dilakukan karena dd.enye suatu absolut overnach itu

hampir}ah tid'ak dapat dipertenS8ung jewabkan seE,eoxang

atas perbuatannya nenurut hukun pidana, oleh karena per-

buatan tersebut sebenarnya brrkanrah nerupakan perbuataa

d.ari pelaktraya send.irl. sedangkaa pad'e reletif overrnacb

itu.r:justru nerupakan euatu d.asar penbenarsnt bagl perbu-

aten-perbuatan yang te1a} dilakrkaa olrh oratrg yang

nendapet paksaaa. (. Laninteng, 1973 I 411 ) '

Darlketerangand.iatas,ktrranyasud'ahjelasbahwa

overmac$ ysng bersifat ebsolut 1tu tidak'perlu dlbahas

secars mend.etail, karena meskipun rulealnya tidak ada pa-

sa} 48 KUHP, toh oreng itu tidak dapat dihukull eteu d'i

pertanggung jawabkan atas perbuatannyg, die hanyalah me-

rupakan sg,atu sasaxa.a d.ari kekuatan dan keinginan orsng

Iaj-n. Jadi orang ituleh yang hatus dihrrkuo ' ketena dia

yan8menyebabkenoranglalnruenderj,takarenakekuatan
y8ng dilakukannys. sed.angkan.t,untuk overmach yang relatif

etau paksaan secaIta psikis, penyebabnya timbul terkad'ang



d.atangd'arid.irimanusiedandapatpuladatengdarisuatu
keadaan tertentu yang biasa disebut noodtoestand , YanE

akan d.j-bahas lebih lanjut . Hal lBana pada paksaan psikis

itu orang yang dipeksa rnasih dapat merniLih darl d'ua perbS

atan, y8itu menolak dengan reslko atau melakukan suatu

perbuetan sesuai yang diinginken oleh pemaksa, ysnS ked'ua

ny8 sai08 beratnya dan tidak disukai, narnun'begitu pada;da

sarnyapilihanhanyapad.aapayen8diinginkanpenaksa.

B. $yarat-sYarat overnach '

ilienurut ven Ham.ote1 , perbuetan-perbratan yang dl

lakukan oleh seseorang yang dalan keadaaa overnech saga

sekeLi tidak boteh did.aearkan pad,e pertinbangan bahwe ia

aken ndapat memperoLeh suatu keurtungaAtt, neleiAkaa harus

nemenuhl beherapa syarat sebagai berikut i

1. Adanya persssan takut terhedep aesustu bahaye

2. Adanya bahaya bagi sesuetu kepeatingan hukum'

3, Kenyataan bahwa perbuetan yeng ia lekukaa j.tu neltrsng

perlu u.:ltuk menj-adaken sesuatu tj.ndak pi-dana yang laln'

( Lsrnintang, 1973 : 411) .

i.{enanggapi pend,apat diatas , nengenai perEEaaa

talcut , Simon berpendapat bahwa tidak setiap tindekan

ygn6 menostangkan Iasa takut itu rnenjadi dasar bagi tidak

dapot cihukumnya seseortsn8 yan8 raend.apat paksaan untuk

inelal<ukarr sesua tu a teu tidek rnelakukan sesu,atu . menurut



beliau,apakahdidelameuatur,peristiwatiadakpi,denaitu
terjadl merupakan perbuatan overnach atau tidak, maka

penentueannya d.iserahken pad,a hakin untuk nelxilai secela

bebas, oLeh karena penbentuk und.ang-undang telah tidak

menberikan penjelasannya lebih laaiut tentang bilanana su

atu perbuatan dianggap sebagai overnach. Aken tetapi hakim

ju8aperlumernperhatikankenyataanbahwa,..kekerasanatau

ancsoarl dengan kekerasall y8ng telah digunakan oleh sese -

orang yang nelakukan snatn pernaksaalx itu adaLab denlkian

xupa, hingga sikap &enyerah deri oraag yang nend'apet pak-

saan itu nenang dapet dipead.ang sebegei. suatu sikap yatxg

wajar.'.;'^t-';

IJsiuba}ayaysagdikenukakanplehProf.Noyorxyang

berpead.epat bahwal peksaaa ysng bersifat peikis itu tldak

dapat dimasukkan kedelan pengertiaa overoach, seba88i08na

ysng dimaksud. dldaleo pasal 48 KUIIP, oleb karena paksaan

yangberslfatnutleketaupieiksajalah'otrangltusebe-
narnya'tid'akdapatIoenberikanperlawanan.
( Lamintang, 1973 z 412 ) .

surrgguhpundemikignbe}ieupLlnnengakuibahwa,ka--

tentuan pldena yang telah d.iatur didelen pasal 48 KUHPitu

buken hanya meng8tur peristiwa-peristiwa dinana terd'apa

paksaan secara pisilk saja, rnelainkan iuge nengatur ber-

ma cag}.rn8 cBrn peris tiwa y8n8 tidak se j enls , yaitu antara

lein peristiwa-peristiwe dirnana terdapet tekanan secsxla



psikis dan peristlwa-peristiwa dinana seseoran8 itui'kare-

na teleh terpaksa mel'ekukan sesuatu'

Seb8gaicontoird'ariperistlwsdimanaterd.apatsuatu

tekanan secaxa rpsikist yang dikenukakan oleh Prof' Noyon

yaituperistiwayansdihadapiolehseorangpentelnudiyang

dengan ancaoan akan ditembak, deagaa sebuah revolverrtelah

d.ipaksa oleh penuupangnya untuk nengenderal kend'areanya

Iebih cepat hingga ne3-aropaul batas kecepatan tertinggi '
yang diizinkan oleh und'ang-undeng '

Apabilabagipengeruud.itersebut,tidakad'alagi
ja}anlai.nkecualinenenuhj.permintaand'aripenumpsngnya

make la tidak dapat dihukuo , oleh karena ancalnstl dengan

suatu kematien itu memptrnyai pengeruh ysng besar terhadap

orsnspadaumujulya,d,ioananerekawtrulnnyaseganuntuknem

berl perlawanan terbadap an^caman eeperti ita'

Sebegaicontohd'aripelistiwaseseorsnStelahter-
paksa untuk rnelakukan perbuataa sesuatu perbuataa yang

melanggar huku.o, telah dikemukekan oleb Prof ' Noyontyeitu

perlstiwaSeoransdokteryEngte}ahmengeadaraikendara

snnya dengan kecepataa rneLebihi batas kecepatan tertiaggl

yangdlizinkanolehuadang-und'aagryaknid'enganharapen

agsr secepst rnungkin dapat daiang kerumah pasien y8nt

periu segera rnendapatkan pertolon'Sannya'

Y,Ialaupunsecaranyatadoktertersebuttelahoela
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kukansuatuperbuatanyangnelanggarhtrku'o'akante'tapi
d.ewasa ini orang tidak nenginginkan untuk &enganggap.peg

buatan dari dokter tersebut sebegai sueta perbuatan yang

nrelenggar hukun, oleh karena menurut tertib hukun yang

berlaku pad.a uouanys orqn8 berpendapat bahwa, perbuatan

rnenolong seorang pasien itu ad,alab lebih penting d'ari

pada kewajiben untuk nemperhetj-kan batas kecepatan yan8

diizinkan oleh r]ndang-und.ang'' . Didalao peristiwa ini Juga

dapatkitaketahui,bahwabahayaiiusebensrnystldets,
rrengarxcam pribadi deri dokter itu sendi'rit

( Ienintso8r 1973 t 413 ) '

MenurutProf.Noyonrapakah'didaLansesuatupe-
ristiwa itu benar-bener terdapat suatu tabsolut dwang !

etau tidak, blasaaya tidek sulit untuk nenen,tukannyarol-

eh kareaa dal-am hal semacam ltu biasanys ox8n8 hanya ha-

rus nelihat kepada petunjuk-petunjuk yang'nyata easgr

ekan te.t&pl kesuLitarulya justra untuk neaeatukan apakah

didalan sesuatu peristiwa terteatu itu benar - benar

terd.apat suatu rrelatlf d'wengr atau tldakt dinane

menurut pendapat perabentuk undaag-r.Urdeag dirnasukkan pada

noodtoestand , yBDE harus pula diroesukkan dalam penger -

tiennya . ( l,amintang, 1975 z 411 )'

Perbedaan antara absolut dwang dengan relatif dwg

ng bahwa, paoa relatif awalg ttu tetap uembiarkan kehen-

dak dari orsng yanS dipaksa untuk nelakukan sesuatu atau
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untuktidaknrlakukensesuatuitutetapbebas'd'aa
hanyakarenaditimbulkannyasuatuttekanerryengdenikian

besar I oleh paksaan relatif itulab', oIaI18 tersebut ter-

paksa melakukan sesuatu atau tidak raelakukan sesusturdan

oleh karenanya ia tidak dapat dilruku'n

Mengenai perruasalahaa apakah' t suatu ked'aan oemak-

sE t yang telah ditisbulkan oleh kead,aan-keadaan itu Ine-

rupakaasuatukeed'aanyangoenbuatsesuatuperbuatanitu

menjadi tidak bersifat nelenggar huku.n, etau nerupakan

suatu kead.ean yang neniadskan ujxsrr tschuldt pad.a pe3'aku

ayar ?rof. Noyon berpendapat bahwa suatu overnecb itu

haruslah diartikan sebegei suatu keadaan yang oembuat

sesuatu perbuetan yang telah dilekukan seseollang y8n8

berada pada keadaaa seoacslo itu meajedi tldak bersifat

nelanggar huku-m, dan pad'a waktu yang sana iuga nerupakan

suatu kead.een yang menlad.akaa unsu,r I schuldr pad.a dirl

pelakunya. ( I,am:-ntsngr 1973 z 413 ) '

Apabila ?rof . Noyon itu berpend.apat rpsikis over-

macht itu sebenarnya tidak dapat dimesukkan ke d'alan

pengertian d.ari t overrnscrrr sebagelmana yanS .d,[juaksud

dioalem pasal 48 KUHP, d.engan aLasan bahwa hanya terha&trr

tpisik overmacht saialah or.ang tidak depat rneoberlkan

perlawanan I .*s.ebagaimana tersebut diatas, make }ain hal

nya ysng d.ikeraukakan ol-eh Prof. simonsr YanE berpendapat

bahvre pasal 48 KUIIP itu tidek dapat dlberlakukan untuk
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I pisik overfnacht dengan 818san bel1lca d.j-daIam pisik over-

mach itu, orang yang d'ipaksa atau orang yang terpaksa

rnelakukan suatu tind.akan tertentu itu telah bertiad'alr'd'i

luer kemauarlnys, bahkan sedikitpun orang tersebut tidak

mempunyai suatu kesengajaaa (opzet) atauptrn ketidak se-

ngajaan (schuld) (larnintang, 197) t 41) )

SelanjutnyaProf.Sinoasberpeadapatbahwapsikis

overmacir itulah ysng iustru teLeh dirnaksud sebagsi over-

roach didelam pasal 48 KUHP, dengan alasan bahwa apebila

d'a}amkeadaansemacamitu,"seseorSngitrirte].ahnelekukan

sesuatuperbuatan,makesebenarnyao]lsllgtersebutdapat
dikatakan telah dipaksa oreh keadaan eesuatu ysng oemak-

sa . Keedean memaksa ltu tel,ah nenbuat aeseorsag yang

terah melakakan sesuatu perbuatan neajadl tidak dapat d'i

persalahkan karene perbuatannya, karena pada diri o3aa8''-"

tersebutsebenarnyatidakterdapatecbuld.Schu}ddisini
haruglah diartlkan sebagaj. keealahan, d.an bukan sebaSei

bentuk schulq yaitu sebagai dolus atauprrn sebagal eulpa'

( Lamlntslgr 1973 t 415 ) '

Menurut Prof. Simons suatu pisik overmach depat

terjadi karena dua heL., Yaitu :

l.Karenaolehseseolanste].ahdigunakankekerasanatau
ancamen d.engan suatu kekersaa untuk rnernaksa orsng lajn

melakukansesuatuperbuatanterientuataumeraaksa
orlsng}ainr.mtuktidakne]-akukansesuatuyangsebe.



narnya ie wajib untuk melakukqnnya, nlsalrya dengaa ne

megsngtangenseseorangdenmenaksenyauntukmenand'a

tangani sepucuk surat, atau dengaa meratupas kemerdeka-

snseseoranga8arorsngtersebuttidakdapatme&enuhi
panggiJ.an d.arj- Pengadilan '

2. KaItens bekerjBnys tenaga alaro, misalnya seseoI'ang yan8

terpaksa pu1-ang delam Ceadaaa telani8tr8r karene pakai-

annya yang diletekkan di tepi srrngai telah hilang di

terbangkan oleh angin '

sed.angkan suatu ?sikib" oyer.mec.h: i.tu:dFpat terjadi

apabila orsng yang telab oenSgunakan kekerasan atau telah

menggunakan arlc8rnaa dengan kekeraean , teJ.ab nenb.iarkan

orarxsya]x8dipaksatetapdalaokead,aaabebasgecaIepislk

dan tetap bebas untak nenentukan kehendaknyar akan tetapi

d.alam kenyataan, kekerasan atau ancamelr dengan kekerasaa

yang teleh ie gunakan ne&punyai pengaruh yang demikian

beser terhadap apa yang akan dlputuskan oleh' orent y8!xg

telab dipaksa , hingga orang ini sebenernya tidak punys

kebebasan lagi untuk d.apat nenentukan sesuatu sikep seslrai

dengan epa yang sebenarnya 1a kehendaki' ( L,enrintaogr 1973

2416 ) '

Denganmemperhatikanruuusanoverrnac}rysngterd'a

pBt didalam rnernorie van Toefichting yel1g sud'ah d'isebutktla

diatas, p-8k3, kemi dapat -meglbgriken Sambar€n bab$a suets

paksaanf sepertj- yBng d.irira}etld'didalem roernorie Van toeli-
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ctin8itud.apatbersifatpisi.kataupunbersifatpsikie)
ini d.apat dilakuken oleh pihek ketiga dengan men8gunakan

suetu EnQaman atauprrn nemper8unakan cara cara lainrakan

tetapl flapat iuga terjad,l karena kead'aan-keadaan tertentu

yang peristiwa ini disebut noodtoestand' '

Mernperhatikead'arirumtlsenyar.gterdepatpad'aI[vT

d.iatas, malca kani rnenilai bahwa rumu,san ysng terd'apat pa-

d.a pasal 48 KUHP adalah lebih tepat d'alan menasukkan atau

meletakkan peristiwa overnach, karena overmah iiu sebenar

nya terbatas pad'a guatu;'keadaan d'imana terdapat saa tu

pemaksaan secsrs psikis saia, yakni terhadap peoeksa8J1 Y3

ng tidak mungkin untuk nelakuken suatu perlawanan ' Akan

tetapl sesuai d.engan kepatutan tidaklah di lsyeratkan5'!![l:'

wa orang tersebut .itarus dapat nemberikan suatu pexlawanall

terhadap pernaksaan tersebut .

pengertiaa,Gentang over.oach didalarn hukum pj-daaa

itu d.apet di beri penngelrtian yeng sapa d'eagan peristiwe

overmach yang terd.apat didalao huktu perdata, pasal 1245

BW . Didalan hukurn perd.ate rrovermacht' itu berkenaan dengr

Br.r ha1 tldak dipenuhi perikatan-perlkatan '

Seclangken delarn huku& pidana ttoverrnachtr itu berke-

ngell dengan haI tidek ditaatiaya larangan-Iarangan etau

keharussr: menuruti u.ndang-uadang. Dengan deruiklen dari ke

dua uldeng-Lrno':ll8 tersebut memberikrrn terapat ,:: tergeJxdiri
sebagal pengecuelien .
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Da]amperkembalgan.selsnjutnyapembeatukundang

undant telah nengakui adaay8 tiga maa8ltr pelistj-wa po-

kok dimana suatu overrnach dapat terjed'i, peris'tiwa

peristiwa tersebut adalah 3

1, peristiwa-peristiwa dinana terdapat penaksasn secara

pisik
2,peristiwa-peristiwadimanaterdapatpenaksaansecara

pslchis, dan

3.Peristiwa.peristiwadimanaterdapatsuatukead.aan
yaag blsenya dlsebut dengsn nood.toestand, yaitu suatu

keedaan dimana terd'aPat :

E.SuatupertentsnganantarakewajLbanhukunygng
satu d.engan kewaii-ban huku'm yang lain '

b.Suatupertentaaga!antarasaatukewaJibanhuktrg
dengan suatu kepentilxgaa hukum ' Datl

c. PertentangaJl antera kepeatingan hukun yeng satu

dengan kepentingan hukrrn yeag lela '
( Drs. lamintang , 1973 : 408 ) '

C. Macan - macam 0vermach

Jonker menbagi overrnach nenjadi tige bagiaa t

( Bembang Poernomo , 1982 z 194 ) yaitu :

1. Overmesb yang absolutr Yaltu oraag y8n8 men88laei

sesustu yang tidak dapat dilawan karena pengarrh yang

dielsrni balk yang bersifat kejasgisnian maupun kejiwa-



8n. Dengarx contoh seseoxang yeng dipegan8 oleh orsng

Ialu roelernparksnn.ye sehingge tlmbu]. kerusakan ped,a

barengmillkoIsn8laia.AtauSCISoolr:Itgysngterkena
hipnotissehi.nggatideksade]]melakukanpertunjukan
cabul didepan umusl . Dtls contoh diatas neskipua tidak

adapase}48KUHPda}ankead'aaatertentqltutid.ak
dapat diPidana .

Deri peristiwa tersebnt diatas depat dipaheni

babwaox€n8ysnStenaganyalenahtldakclapatdihuku"m

karena segala sesuatUnya yeng nelakukan ed'aLab otaag

yans}ebibkuatroranglniLahyangberbuatdanoraag
inileh Yang harus dihtrkum '

2. overoacb ysng reLatij, yaitu orang yang mengaLaml pe-

ngarubysngtidaknutlakakantetapipaksaannyatidek
natlak / usah dllawan. Dlsinl Ollang yang dipaksa na-

sih mempunyai kesenpatan untuk menilih perbuataa nana

yang harus dlLakukan nanuq tidek sanggup nenolak '
Seorang kasir yang d'iancaro dengan pistol agax segere

menyerahkan sejumlah uang pad'a penodong' apabila

kasirtldaksegeramenyerahkanu8ngtersebut'rn8ka
ancamannya akan segera d'j-Iakukan '

Dalem pikiran juru kasir memang mungkin untuk rne-

nolak perinteh itu dengan resiko diterobak mati, akan

tetapiapabilaiamenurutiperintahltuiame}akukan
tind.akankeja}ratan,lva}audemi.kianiatidakkenafukLln.



S,Noodtoestand.yaitukead'eand'aruratkarenaseseoxang
terpaksamelakukannyakerenadid.orongotehkead.aand.e-

ri}uardirinyauntukmemilihdientarad.uaperistiwa
yang sama jeleknya.. Pillhan nasih nenJadi inisi.atlf

sipembuat, bed.rinya d'engaa overnach yang relatif adalah

babwa dalan kead'aan d'arurat ini orang yang terpaksa

itusend'irj.lahyangmenilih'peristiwa-peristiwapid.ana
oana yang akan ia lakukant sedangkan ''pdd'a"' paksaan

relatifolanSitutidakd'apatmemilih.Da].amhalini
orangyangmengambilprakarsaadalabolaagyangnemak-

sa.

Keadaan d.arurat ( noodtoestand ) dapet terJadi ka-

rena adanYa ti,ga kemungklnaa 3

1. ?ertentaagan dua kepeatingan huku'n'

?. Pertentangau aatara dua kewajiban bukun'

3. Pertentangan antara kepenti.regan hukum d'aa kewaJibaa

hukun. ( Banbang Purnono, 198,2 t 194 )'

Agarketerangand'iatasnudahdj.fahami,dengenjeles

baiklerr akan karol uraikan satu persatu pertentaagan dari

ketlge hal tersebut diatas'

?ertana : Pertentangan d'ua kepentingan hukun'

PertentanSsnduakepentin8anhukumterjad'i,apabi}a

ollangterjepitantaraduakepentin.San'd'enganlainkata
ade konfLik antara kepentingan yang satu d.engan kepenti -

ngan yang lain.
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Sebagai contoh I Papannya Karnp'ad'esr Karneades

adalah seorang Ygnani. zagalt kunO, ketika kapolnya tengg-

elaradiaberhasi}meayel.aoatkaadirinyaberkatPegangan

suatupepanyangterapungdi';alrdinanaad'ajugaorang
lain yang ikut oernegsagnya, tetapi malangnya papan

tersebut ternyata hanye cukup Bengangkut satu oreng seja

untuk rnenye3-arnetkan dirinya, naka Karneades nead'orong

orang }ain tad.l yang tkut berpegangan pud'e papan ,

sehinggamenyebabkandiatenggeland,alan}eut.Disini
dia mengorbankan kepentin8an olleng lain untuk menyelamat

ken dirinya sendtri .(R' SoeslLo, 1978 : 59)'

Kead'aandaruratsenscsnlnldisebutsebagelsuatu

kepeatingen neJ.awsn kepentin8ar atau ada due kepentlngsn

yang sellng berhadaPerlr yaltu kepentlngan untuk hidup '
( Dr, Adi Eanzah , 1991 z 1)1 ) '

Kedue :; !€rt€rLtangan sntere dua kewajlban hukum '

Pertentangsnantereduakewajlbanhuku.nterjadi
apebila seseorang terjepit antels kepentiagan dan kewa-

jlben.Jadledakonf,likantarakepentinga!deagan
kewajiben .

sebagai contoh : Kareaa tldak rnakan atau roj.num

selana beberapa hari, seseoran8 oencurl sebuah roti. Di

setu pihak kepentingan diri sendiri mendesak untuk cepat

mend.epatkan makanan , dilai.n pihak berkewaiiban untuk
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menteati larangan meacllri . Akhirnya kepentlngan d'iri

send.iri d.ituruti. .,

Ketiga : Pertentangan antara kepentinSan b'uktt'u d'aa kewa-

iiban bukum '

?ertentanganiniterjad'ikarenaad.akonfliksllt8rs
d,ua kewajiben atau kewaJiban berhadapan d'engan kewajiban'

contoh : orang dapet panggilan uatuk hadir dipengad'iLan

pada hari dan waktu yang bersanaan' Sehlngga ia harus

neninggalkan dari sal-ab setu keweJlban tersebUt' (mennrut

pasal 5?2 y,W? seseora]xg ysng dipanggil sebagai eaksi

ttdak d,atang tanpa al,asan yang eah , d'iancan dsnEan pidma

Pereesdl{raa yaug tlnbu1 pad'a berikutnya adalah

epakah.d'ayapaksa(overnacb)ternagukd'asarpenbenar
atau d.asar pemaaf .- untuk lebih jelasnya oarilah klta coba

perhatikansatapersatr.lpend.apatysngdikemukakanoleh

para ahli hukuo :

Van llamel berpend'apet bahqa ; bagi d.aya paksa,baik

d'a}emjenispsyhisched'rangnaupunnood.toestandad'aleh,

berd.asarkan rechtvaardigingsgrond. (. alasan Pembenar ) '
( Barnbang Purnomo r 1982 t 195 ). '

pend.apat ini dj-dukung oleh ahli hukum lainnya

seperti pompe den Jonkers. Sedangkan Sirnon Noyon berpen -

ospat bahrva psyhische d.rang berd,asarkan schulduitings 8I-

ond ( alasan penraaf ), sed'angkan pad'a noootoestand masuk
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pad,a dasar resbvaardigingsgrond ( elasan Pegbeaar ) .

Yosberkesimpu].aabahwad'esarpengheptlsanpidana

terhadep noodtoestand. berd.asarkan rechtvaard'igingsgrond t

dan ada kalanya masuk pada schulduitsluitlngsgrond, ter-

Santung masing-nasi-ng kasus, coatoh peristiwa nood'toestmd

seperti dalam opticiea errest 1is?3 t '- disitu nerupakan

schulduitsluitingsgrond, sedangkan nood'toestans karena

terjadlnya perteatanSaa antara d.ua kewajiban hukun d'ari

pasal 154 KUE? dj.situ merupakaa rechtvaardigi'ngsgrond''

Sebe}umkitamelangkahlebihlanjut,a8arnoudah
memehami istilah-istilah tersebut diates, baikLeh akan

kami jelaskan terlebih dahuLu epa yen8 dlmaksud' lstilah

dibawah inl 3

- Rechtvaardigingsgrond adaleh merupakan rrfaits justifi -

cetifst yang artinya d.ihapuskan sifat nelewan hukurnya

perbuaten sehingts perbuataa itu d,ibenarkan, d'engan hta

lein disebut alesan Perobenarr

Schulduitsluitingsgroud ad'alah nerupakell tr f aits d'r ex -

cuserryaIl$artinyad'ihapuskend'arir.pertanggunsjewaaban

si peurbuat atau dihapuskan keselahannyer sehingga per-

. .buetea ttu tidek dipidana , deagan kate Iej-n disebut

alasen peuraaf .

Kembali pada pelmasalahan dietas bahwa pendepat yang

dikernukakan oleh Simon , berartl dilrdakan penisaban entara

daya paksa senpit d.an kead,asn oalurst. untuk dsye pakse



senpit disitu tidak ada kesrrlah ( alasan penaaf ), sed.a -

ngkan dalam hal kead.ean daruratr.yaag hapus adalab '; sifat

neLawan hukum perbuatan (' alesan penbeaar ) '

van Hattura berpend.apat bahwa dalan pasal 48 banya

ada alasan pemaaf ' (' Moeljatno, 1993 z 142 ) ' alasannya

perbuatan yeng dilakukan tetap bersifat nelawan hukun )

tetapi kesalahannya bisa dimaafkan kerena d'aya paksa tad'i

Daripend'upet-pendapattersebutdietas,saya}ab"lb
cend.erung r:ntuk mengikutl pendapat d.arl Yos ysng nana di

ad.akan pernisahaa aatara daya paksa senpit dan d.arurat .

ysng rnana antera deya paksa senpii dlsltu tld.ak ad'a kese*

lahan ( alasan penaaf ), kareaa paksean tekanen tersebut

detang dari orarl.g laj-n sehingga fungsi beti-nnya tidak

norraal seperti seorang sopir taksl ditodong d'engan pistoS'

BSeroe@epelcepatlajukend'aleannyanelebthikecepataa
maximuro

sedangkan d.aye pakse derulet ( noodtoestaad ) itu

sebagal dasar pembenar, d.isinj" perbuatanaya dlbenerkaa .

iiisalnya sopir yanS berhenti diialan umuo yaag ed'a tanda

dilerang berhentl karena mobilnya ooSok depat me.aSajukan

sebagel rceadaan d.arurat, deya merubenarkan iike penbuat

tldak Inenpunyai pillhan lai.rt''..

l,eln halnya yirng dikernukakan oleh Hattunrt yan8 me-

ng;t.:kan behwe senua bentuk Oaya paksa (overrnach)r baik
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dalem srti sempii maupun keadeea deTuxat (nood'toestand')t

terrnasuk d.asar pel1aaf (schulduitingsgfond). Alasannya

adalah semua perbuaten yaag dilakuken itu loasih tetep

melawan hukffr, hanya orallgnya tidak dipidana karena ter-

paksa, baik yang beresal deri nanusla roaupun dari kead'a-

en yang lain. pend.apat ini kemud.iaa diikuti oleh sariana

nloeljatnoe yang berbunyi"Dari pe[d€pat-pendapat tersebut

dietas yang paLing dapat ssya setujui adalah pend.iriaa

Van Hattum . Atas perbustan yang dilakukan orar'g karena

pengaruh daya paksa , dimana fr:ngsi batinnya tidak dapet

bekerje secara norrna] karena ad'anya tekanan-tekanan d'ari

]uar, orang itu dapat d.imaafkan kesal-ahannyan.Yeng masih

eenjadi persoala!. adalah seber.apa besar seherusnya teka-

uan batj-a deri luar, untuk depat dlkatakan ad.a dayapaksa

ysng mengekibatkan adeny8 kesaLahan dapat dinaefken.

( eai rlamzdn, 1991 | 132 ).

Tetepipend.spetyangunumia}ahdayapakgsitu
dapat berupa dasar pe&benar dan dapat pula berupa dasar

pemaaf. Jadi menurut para ahli iai, daya psksa yanS ter-

cantum d.idalam pasal 48 KUI{P dapat dipisahkan nenurut

teori, atas d.ua jenis. Van Sernnrelen Eell'yebutkan kead-aan

deruret (noodtoestand) sebagai dasar pernbenar. Disini

perbuatannya d.ibenarkan , rnisal sopir berhentl diternpat

uL:tum irerene mobilnya rooSok. Sedangken d.gya paksa dalara

arti sempi-t , terrnasuk dalam dasar pemaaf . (Andi l{amzah
1991 z 132)



Bahwa sger suatu perbuaten dioesukkaa dalan p6ris-

tiwa noodtoestand, maka harus rnenenubi tiga syarettyaiitu !

1 , Kepentingsn bukurn yang telah d.ikorbankan itu secara tya

taju8atidakdapattertolonglagl,seandainya;.p,eIaku
tidak raelakukan gesuatu'

Dengan demilcian, misalnya terd.epat suatu kenyataan belr

wabalokpenolongyan8secarabersanatelahnenjadi
tempat berpegamgan bagi due orang pelaut yang kapalnye

teleh tenggelan, yang hanya rnampu untnk satu oraagt aE

ar balok tersebut terapung dipermukaan alrlaut . Dalam

hal 1n1 perbueten rnengorbankan saLeh satu deri dua ke-

pentingen hukum yang Inempunyai nilai yeng sama ' 
itu

dapatmenbuatpelakuny8tidekdapatd.ihukun.

2. flepentingsn hukunr yang dikorbankan itu adaleh meInEnS

perlu,untukmeno]-ongjiwanyeetaunyawaorang]-ein.

3, Bahwa alasan yang nengatekan seoleh-oleh dlrlnyebendda

didalaro suatu nood,toestand. itu tidak dapet diberken Pg

d.amerekayangsesuaidengenpeke:ljaannyayBnSmemsllg

meropunyai kewajiban untuk rnenghad.api bahaya , seperti

parB anggote angketan perang atau para anggota polis1'

Atau setidak-tidaknya alasan semacam 1tu hanyelah de-

p8t dikemukakan secara sangat terbetas oleh or8n8 yang

dlrnaksud dia tas. ( Lamintang, i1973:4)1) '

sedangkan ehli hukurn ysng lain menglsysrstkan pada

keadaan noodtoestand d.engan dua persyaratan yakni ;
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Adanyesuatu,keselmbanganantarakepenting8ny8nsdi
Iind'ungid'engankepentlnganyBnsd.lkorbankan,dikenal

dengan asas ProporsloneLitas '

Apabilaped'asuatupad.asuatusaattertentuterdapat
suatupertentanganantarekepentinganyantsetudengan
kepentingan yang lai-n, maka kepentingan yang mempunyal

ni}ai lebih tinggi itu harus ditolong, sedangkan kepe:r

tingan-kepentingan yeng roempunyai nilai lebih rendah

atau setidak-tid'aknya nempunyai n1lai yang sama itu

dapat dikorbankan

!engorb8nan dari kepentinSan yaa8 meflpu.llyal ailal le-

bih rendeh itu haruslah dapat noencegah egar kepenting-

yanSmempunyainilailebihtinggijangansarnpaiharus
ikut di-korbenkan .

Menurut prof. verl Bemme1eg, yant dapat meoxbua t

seorang pelaku menjedi tidak dapat dihukum i-tu bukan

saja karene perbuatan yang telah. ia lakukan di d'8I'arn

suatu noodtoesiand itu telair roemenuhj- syarat di atas,

rnelainkan juga apablla perbuatan yang teLah j-a lakuken

itu merupakan suatu perbuatan yang telah terjedl seba-

gBi akibe t d.ari ad.anya suatu nood toestand exces, yekni

su,srrl noodtoesr,eno ygng menimbulican SejoIak dalam hBti

yrrrrE dernlkian rupa y8.r1g tidak dapat meorpertimbangkan

secara lvajar tentang perbuatan yamg henoak ia lakukan

oun melebilri yanS diizinkan d.alarn noodtoestand , maka

brtlng tersebut tidak ciihukum. (laminteng, 19732433).

Zo
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Dalam memberlakukan ketentuan pidana yang di atur

didalam pasEI 48 KUI{P, hakim harus mempertimbangkan ten-

tangkepeni.l,in6an-kepentj.nganhukuruyan8harusdipertahan

ican dan tentang kepentingan hukum yant depa't dL:-lrorban ken

oleh seoxang pelaku. untuk nenghiJdarken suatu keruglan

harta kekayaar. yang kecilr orall'g -tidak diperbolehkan rne-

ngolbankennyawad"arj-oranslain.SelanjutnyayanSherus
diperhatikan yaitu apakah benar bahwa ked'ua kepenti''ngan

1tu secar8 nyeta berada d.al-am bahaya, d'an,'apekah dengan

sesuatu cara keduanya tid^ekri dapet tertolong etau untuk

menol-ong kepentingan ysng setu itu dapat dilakukan tanpa

harus mengorbenkan kepentj-ngan yang leinyang tidak berat;"

d,a delam bahaya. (f,anintang, 1973 z 429) '

Demikianlah uraian overnach dan pernasalahannya '
oleh karena pembentuk tmdang-und.ang tidak slemberi-kan peg

jelesan seaaxa jelas tentang sustu overmach telah terja-

di, meka penerrtuannya diserahkan kepad.a hakim untuk ltre-

nileinya secara bebas .


